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Abstrak

Terapi bermain plastisin adalah permainan yang berbahan
lentur, mudah dibentuk, memiliki banyak warna sehingga cocok
untuk dimainkan anak di rumah sakit, karena plastisin tidak
memerlukan banyak tenaga untuk memainkannya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan
sebelum dan sesudah diberikan pemberian terapi bermain plastisin
terhadap penurunan kecemasan orang tua pada anak prasekolah
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di RSUD Drs. H. Abu Hanifah Bangka Tengah Tahun 2024. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan desain quasy eksperimen dan
uji normalitas data menggunakan shapiro wilk serta uji Paired T-
Test. Dengan hasil berupa analisa univariat dan bivariat dengan
variabel independen adalah terapi bermain plastisin dan variabel
dependen adalah penurunan kecemasan akibat hospitalisasi pada
anak. Populasi penelitian yaitu orang tua anak prasekolah di Ruang
Strawberry RSUD Drs. H. Abu Hanifah yang berjumlah 15
responden. Responden pada penelitian ini adalah orang tua yang
mengalami kecemasan pada anak akibat hospitalisasi. Hasil
penelitian menggunakan uji paired t-test p value 0.001 < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
tingkat kecemasan orang tua sebelum dan sesudah dilakukan
pemberian terapi plastisin terhadap anak usia prasekolah. Saran
dari penelitian ini adalah agar institusi pendidikan dapat
mengembangkan terapi lainnya pada penelitian selanjutnya dan
dapat memodifikasi terapi yang dapat memberikan pengaruh
signifikan dalam hal penurunan kecemasan akibat hospitalisasi dan
pada institusi kesehatan dapat menerapkan pemberian terapi
bermain plastisin pada anak yang mengalami hospitalisasi untuk
mengurangi kecemasan.

Kata kunci: Terapi bermain Plastisin, Anak Prasekolah, Kecemasan
Orang Tua.

PENDAHULUAN

Kecemasan ialah suatu kondisi yang dialami individu dimana kondisi mental dihubungkan
dengan adanya perasaan lemah dan tidak sanggup menjalani permasalahan dengan efektif
(Diana, Marethi & Pamungkas., 2020). Kecemasan yang melebihi batas bisa menurunkan sistem
imun tubuh yang akhirnya meningkatkan risiko tertular penyakit tersebut (Andri et al., 2021).
Karena adanya kecemasan bagi anak dimana mengalami hospitalisasi, jika tidak cepat diobati
akan berakibat pada anak menolak dirawat dan diobati, kemudian menimbulkan pengaruh
lamanya anak tinggal di ruang inap dan bisa menyebabkan keadaan tidak diinginkan terhadap
pengobatan klien tersebut.

World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa suatu gangguan emosional yang
paling umum ialah kecemasan. Sekitar 200 juta manusia di penjuru dunia (3,6% dari populasi)
mengalami kecemasan dan kebanyakan dari mereka yang terkena akibatnya ialah setiap orang
yang mengalami hospitalisasi, hampir semuanya berasal dari Asia Tenggara dan Kepulauan
Pasifik (WHO, 2020).

Berdasarkan latar belakang informasi yang diuraikan di atas, tantangan penelitian
dirumuskan sebagai angka kejadian tingkat penyakit anak di Rumah Sakit Umum Daerah DRS.
H. Abu Hanifah Bangka Tengah mengalami peningkatan pada tahun 2020 sampai dengan tahun
2023.

Dari hasil wawancara kepala ruangan di Ruang Strawberry RSUD Drs. H. Abu Hanifah
Bangka Tengah pada tanggal 25 Desember 2023, mengatakan lama rawat inap anak tidak pasti
karena tergantung penyakitnya, ada yang langsung pulang karena APS (atas permintaan sendiri)
hanya 1 hari dan ada juga yang rawat inap sampai 15 hari.
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Kemudian, berdasarkan hasil pratest yang dilakukan peneliti, mereka berkomunikasi
dengan orang tua anak tersebut mengenai reaksi anak tersebut terhadap kedatangan dan
perlakuan yang dilakukan di ruang Strawberry RSUD Drs. H. Abu Hanifah Bangka Tengah
tercatat 4 dari 5 orang tua mengaku khawatir dengan lamanya pengobatan, karena menunggu
konfirmasi dari dokter mengenai kepulangan anak dan kondisi anak.

Kemudian, orang tua pasien memikirkan biaya pengobatannya, walaupun ada BPJS,
namun jika di rumah sakit tidak ada obatnya maka orang tua pasien diarahkan untuk membeli
obat dari luar rumah sakit. Kemudian, reaksi anak mudah kesal saat sampai di rumah sakit,
takut saat bertemu dengan petugas kesehatan, dan menangis saat mendapat obat.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Terapi Bermain Plastisin Terhadap Kecemasan Orang Tua Pada Anak
Usia Prasekolah Akibat Hospitalisasi Di RSUD Drs. H. Abu Hanifah Tahun 2024”.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian yaitu
quasy eksperiment dimana hal ini menggunakan rancangan one grup pretest posttest.
Notoatmodjo (2018), rencana one grup pretest posttest ini tidak ada tidak memiliki golongan
pembanding atau kontrol, namun seharusnya telah dilaksanakan pengamatan sebelumnya
(pratest) dimana menduga menguji modifikasi yang berlangsung sesudah tampilnya percobaan.

HASIL
Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi %
Laki-laki 5 33,3
Perempuan 10 66,7
Total 15 100

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa jenis kelamin perempuan berjumlah
10 orang (66,7%), lebih banyak dibanding jenis kelamin laki-laki.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Usia Responden

Usia Frekuensi Persentase %
21-30 Tahun 2 13.3
31-40 Tahun 7 46.7
41-50 Tahun 6 40.0
Total 15 100

Dari hasil tabel diatas menunjukan jika responden usia yaitu berusia >21-30 tahun 2 orang
(13,3%), usia >31 tahun 7 orang (46,7%) lebih banyak dibandingkan dengan usia 40-50 tahun
sebanyak 6 orang (40,0%).
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Latar Belakang Pendidikan Responden

Pendidikan  Frekuensi Persentase (%)
SD 2 13.3

SMP 4 26.7
SMA/SMK 6 40.0
SARJANA 3 20.0
TOTAL 15 100

Dari tabel diatas memaparkan jika responden pendidikan yakni SD total 2 orang (13,3%),
SMP total 4 orang (26,7%),SMA/SMK total 6 orang (40,0%) dan Sarjana total 3 orang (20,0%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Status Pernikahan Responden

Status Pernikahan Frekuensi Persentase %
Menikah 12 80.0
Janda/duda 3 20.0
Total 15 100

Dari hasil tabel diatas memaparkan jika responden status pernikahan yaitu menikah 12
(80,0%) orang dan janda/duda 3 (20,0%) orang.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Kecemasan Orang Tua
Pretest di RSUD Drs. H. Abu Hanifah Responden

Tingkat Kecemasan Frekuensi | Persentase %
Tidak ada kecemasan (<14) 0 0.0
Kecemasan ringan (14-28) 0 0.0
Kecemasan sedang (29-42) 12 80.0
Kecemasan berat (43-56) 3 20.0

TOTAL 15 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi tingkat kecemasan
orang tua pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) yang dirawat di RSUD Drs. H. Abu Hanifah
sebelum diberikan intervensi terapi bermain plastisin sebagian besar tergolong kecemasan
sedang yaitu sebanyak 12 responden (80.0 %) dan tergolong kecemasan berat sebanyak 3
responden (20.0%).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Kecemasan Orang Tua
Posttest di RSUD Drs. H. Abu Hanifah Responden

Tingkat Kecemasan Frekuensi | Persentase %
Tidak ada kecemasan (<14) 0 0.0
Kecemasan ringan (14-28) 15 100
Kecemasan sedang (29-42) 0 0.0
Kecemasan berat (43-56) 0 0.0

TOTAL 15 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi tingkat kecemasan
orang tua pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) yang dirawat di RSUD Drs. H. Abu Hanifah
sesudah diberikan intervensi terapi bermain plastisin sebagian besar tergolong kecemasan
ringan yaitu semua responden yakni ada 15 responden (100%).
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Tabel 7. Uji Normalitas Data Menggunakan Shapiro Wilk Pretest dan Posttest Terapi
Bermain Plastisin Terhadap Kecemasan Orang Tua pada Anak Usia Prasekolah
di RSUD Drs. H. Abu Hanifah Bangka Tengah Tahun 2024

. Mean z Standar
Kategori N Deviation P Value
Pretest 15 38,13 £ 5,235 0.956
Posttest 15 21,73 + 3,634 0.804

Berdasarkan tabel diatas hasil dari riset tersebut digunakan uji normalitas data terdapat
data pretest (sebelum diberikan terapi bermain plastisin) pada kolom Shapiro-wilk tertulis
signifikansinya 0,956, kemudian pada data posttest (sesudah diberikan terapi bermain
plastisin) diketahui signifikansinya sebesar 0,804. Dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas Shapiro-wilk yang pertama, jika nilai sig. >0,05 , data berdistribusi normal. Lalu
yang kedua jika nilai sig. <0,05, data tidak berdistribusi normal. Data yang diperoleh pada
tingkat kecemasan orang tua pada anak usia prasekolah memiliki taraf signifikansi lebih dari
0,05. Maka dari itu, hal ini menunjukkan bahwa data tingkat kecemasan orang tua pada anak
usia prasekolah berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. Maka, hal ini
bisa diteruskan untuk menggunakan uji Paired T-test.

PEMBAHASAN

Kecemasan orang tua merupakan rasa khawatir, rasa takut serta stres yang dihadapi
sebagian orang berhubungan bersama perannya sebagai orang tua. Lubis (2016) menyatakan
jika anxiety merupakan pendapat bahwa adanya bahaya yang fakta atau khayal kemudian
rasa cemas ialah rasa yang dialami saat memikirkan mengenai suatu kejadian yang tidak
mengenakkan.

Dengan terapi bermain, diharapkan kecemasan anak segera menurun, sehingga dapat
menjadikan anak lebih bekerjasama pada petugas kesehatan (Sari & Afriani, 2019). Terapi yang
digunakan sebagai bahan untuk melakukan intervensi pada anak usia prasekolah adalah terapi
bermain plastisin dimana permainan ini dirasa tidak memerlukan tenaga yang ekstra dan tidak
menyulitkan serta tidak merugikan anak usia prasekolah dan orang tuanya.

Pengaruh pemberian terapi bermain plastisin terhadap anak usia prasekolah sangat
signifikan dapat dilihat dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di RSUD Drs. H. Abu
Hanifah Bangka Tengah dengan judul penelitian “Pengaruh Terapi Bermain Plastisin Terhadap
Kecemasan Orang Tua Pada Anak Usia Prasekolah Akibat Hospitalisasi di RSUD Drs. H. Abu
Hanifah Bangka Tengah” didapatkan hasil uji statistik menunjukkan hasil uji paired T-Test
signifikan pemberian terapi bermain plastisin pretest p value 0.000 <a (0.05), posttest p value
0.001 <a (0.05). Sebelum diberikan pemberian terapi bermain plastisin, mean sebesar 38,13
dengan standar deviasi 5,235. Sedangkan untuk nilai posttest diperoleh nilai rata-rata hasil
setelah diberikan pemberian terapi bermain plastisin sebesar 21,73 dengan standarisasi 3,634.
Jumlah responden atau orang tua anak sebanyak 15 orang.

Berdasarkan hasil riset diatas memiliki kesamaan dengan penelitian Ria setia sari (2019)
menyatakan bahwa mean nilai kecemasan sebelum diberikan terapi bermain clay yaitu 2,13
mediannya 2,00 kemudian, SD 0,537. Kemudian, mean nilai kecemasan setelah dilakukan terapi
bermain clay adalah 1,58, median 2,00 kemudian SD 0,584. Dapat dilihat hasil uji statistik
membuktikan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test jika didapatkan nilai P value dari data itu
yaitu 0,000 (P<0,05).
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Erna Setiawati (2019) dengan judul “Pengaruh
Terapi Bermain Plastisin dalam Menurunkan Kecemasan Pada Anak Sebagai Dampak
Hospitalisasi di RSUD Ambarawa”. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas menggunakan uji Shapiro wilk didapatkan nilai sig pre=0.156 dan
post=0.002. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa data berdistribusi tidak normal,
kemudian dilanjutkan dengan menggunakan uji wilcoxon test. Analisis untuk mengetahui peran
terapi bermain dalam menurunkan kecemasan pada anak sebagai dampak hospitalisasi
menggunakan a=0.05. Penurunan nilai rata-rata kecemasan dari 17.67 menjadi 14.87. Dari
hasil analisis diketahui p value = 0.003.(< 0.05) yang artinya bahwa p value < 0.05.

Sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima dimana secara statistik dapat dikatakan
terdapat perbedaan yang signifikan kecemasan anak yang dihospitalisasi setelah diberikan
terapi bermain di RSUD Ambarawa.

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti, peneliti berasumsi bahwa
adanya keterkaitan pemberian terapi bermain plastisin pada anak usia prasekolah hal ini
memberi dampak yang baik pada penurunan kecemasan orang tua pada anak. Dikatakan oleh
salah satu orang tua anak usia prasekolah yang mengalami kecemasan akibat hospitalisasi,
orang tua lebih merasa baik dan juga sudah lebih tenang karena sang anak sudah tidak
menangis, tidak rewel saat dilakukan perawatan medis dan tidak bosan saat di lingkungan
rumah sakit karena memiliki kegiatan bermain yang aman. Maka, peneliti memberi kesimpulan
jika pengaruh pemberian terapi bermain plastisin mempunyai pengaruh signifikan pada
penurunan kecemasan orang tua pada anak usia prasekolah akibat hospitalisasi di RSUD Drs. H.
Abu Hanifah Bangka Tengah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Terapi Bermain Plastisin Terhadap
Kecemasan Orang Tua Pada Anak Usia Prasekolah Akibat Hospitalisasi di RSUD Drs. H. Abu
Hanifah Bangka Tengah Tahun 2024”, dapat disimpulkan:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan tingkat kecemasan orang tua sebelum dan sesudah
dilakukan pemberian terapi bermain plastisin pada anak usia prasekolah di RSUD Drs. H.
Abu Hanifah Bangka Tengah Tahun 2024.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan tingkat kecemasan orang tua sebelum dan sesudah
dilakukan pemberian terapi bermain plastisin pada anak usia prasekolah di RSUD Drs. H.
Abu Hanifah Bangka Tengah Tahun 2024.
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